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GEREJA DAN PELAYANAN SOSIAL
DALAM PERSPEKTIF ALKITAB

Sunarto

ABSTRAK

Keselamatan yang dimiliki oleh orang percaya seharusnya terus
mentransformasi hidupnya secara total. Transformasinya bukan hanya
menyentuh dalany dimensi rohani, tetapi juga dalam aspek jasmaniah.
Transformast itu mengubahkan dan menggerakkan akan tanggung
jawabnya secara perorangan maupun sosial. Alkitab Perjanjian Lama dan
Petjanjian Baru memberikan petunjuk yang jelas tentang pertolongan
kepada orang miskin dan orang yang memerlukan pertolongan. Salah satu
tanggung jawab yang paling besar adalah membantu mengubah
lingkungan tempat orang-orang itu hidup. Dasar Alkitab dibalik
pelayanan sosial adalah Pribadi perbuatan Allah sendiri. Allah adalah
mahakasih, mahakuasa, mahabaik dan mahaadil. Sifat-sifat inilah yang
menjadi tolok ukur dan menjadi dasar utama bagi tindakan umat-Nya.
Allah memberikan teladan untuk menolong mereka dalam melibatkan diri
dalam pelayanan sosial.

Gereja seharusnya tidak hanya memperhatikan kegiatan-kegiatan yang
betkaitan dengan masalah ibadah saja. Fungsi dan panggilan gereja harus
berjalan sesuai dengan kehendak Allah, dengan demikian pemberitaan Injil dan
pelayanan sosial harus dijalankan secara seimbang. Jadi pelayanan sosial tidak
boleh dianggap lebih rendah dari pelayanan gereja lainnya.

PENDAHULUAN

Salah satu bidang pelayanan yang kurang mendapatkan perhatian dari
sebagian geteja adalah pelayanan sosial. Pelayanan sosial kurang
diperhatikan karena dianggap kurang penting karena hanya memerhatikan
dari sisi fistk dan materi manusia. Berbeda dengan penginjilan, pelayanan
ini dianggap lebih penting karena mandat ini memberi perhatian untuk
menyelamatkan jiwa-jiwa dari hukuman kekal Allah, Meskipuﬁ harus

diakui ada perbedaan dalam mengattikan pelaksanaan pemberitaan Injil.
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Yesus sewaktu masth melayani secara langsung dimuka bumi te
memberikan contoh, Iz bukan hanya mengajar para murid un
memberitakan Injil, tetapi juga melakukan pelayanan kepada orang-ora
yang mengalami berbagai kelemahan. Demikian dicatat oleh Imjil Mati J
sebagai berikut: i

Demikianlah Yesus betkeliling ke semua kota dan desa; Ia mengaj
dalam rumah-tumah ibadat dan memberitakan Injil Kerajaan Surga se
tnelenyapkan segala penyakit dan kelemahan. Melihat orang banyak i_

tergeraklah hati Yesus oleh belas kasihan kepada mereka, karena merel

kuasa kegelapan. Dati dua fakta tersebut Yesus memberikan dua telad
yang harus dilakukan oleh Gereja, yaitu pemberitaan Injil dan pelayas
sosial. Pengmjilan dan pelayanan sosial seharusnya udak |
dipertentangkan oleh gereja.

Gereja dalam menanggapi pelayanan sosial pada umumnya ada d 4
sikap ekstrem yang berbeda. Ekstrem pertama, scbagian ge 3
menekankan pelayanan sosial karena memahami bahwa pelayanan sos "
merupakan kesaksian atau pemberitaan Injil kepada masyarakat. Dis
yang lain sebagian gereja terlalu mengabaikan pelayanan sosial kare _:
yang paling penting adalah orang petcaya harus membetitakan Inj
Mereka menganggap menyelamatkan jiwa jauh lebih penting darips
menolong secara fisik. T !

Padahal Alkitab mencatat bahwa yang dilakukan Yesus adalah di .'
duanya, Yesus membertakan Inji.l dan sekaligus menoclong mereka yi ._
mengalami berbagai kelemahan secara secara fisik. Memberitakan Inj
dan menolong kelemahan secara fisik adalah pelayanan yang dilakub v
oleh Yesus. Maka jelaslah bahwa Yesus melakulkan pelayanan se
holistik, yaitu menolong secara rohani dan jasmani. Memberiked
pelayanan secara jasmani atau lebih dikenal di era sckarang ads
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pelayanan sosial. Gereja sudah seharusnya bukan hanya membetitakan

Injil saja tetapi juga harus membert perhatian terhadap pelayanan sosial.

Permasalzhan ckonomi yang timpang telah melahitkan berbagal
permasalahan sosial di masyarakat. Dalam konteks masyarakat Indonesia
masih banyak orang yang mengalami berbagai kesulitan ekonomi. i satu
sisi ada sebaglan masyarakat dapat menikmati ckonomi secara
betkelimpahan, disisi yang lain masih banyak masyarakat yang mengalami
kesulitan secara ekonomi. Latar bekang permasalaban tersebut menjadi
alasan mengapa makalah ini perlu membahas “Gereja dan Pelayanan

Sosial dalam Perspektif Alkitab™.

Untuk meémahami gereja dan pelayanan sosial dalam perspekdf
Alkitab, berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan pokok-
pokok permasalahannya adalah: Apakah yang dikatakan oleh Alkimab
tentang gereja dan  panggilannya? Apakah yang dimaksud dengan
pelayanan sosial gereja? Bagaimanakah bentuk dan contoh-contoh

pelayanan sosial yang dapat dikerjakan oleh gereja?

GEREJA DAN PANGGILANNYA MENURUT ALKITAB
Pengertian Gereja

Kata geha/ dalam bahasa Ibfani mempunyai arti sejumlah orang yang
berhimpun bersama dan biasanya dalam Septuaginta ditetjemahkan sebagai
¢kklesin, Perhimpunan tersebut tidak selalu berhubungan dengan perkara-perkara
rohani (Kej. 28:3; 49:6; Mzm. 26:5), dan bahkan tidak selalu berhubungan
dengan perhimpunan manusia (Mzm. 89:6).!

Istilah fain dalam Perjanjian Lama yang menunjuk atti gereja adalah kata
edhak yang berasal dari kata ya'adh yang artinya “memulih™ atau “menunjuk” atau
bertemu bersama-sama di satu tempat yang telah ditunjuk, Kata geba/ dan edbab
kadang-kadang dipakai tanpa dibedakan artinya, tetapi pada mulanya tidak
dianggap betsinonin sepenuhnya, Kata edbab sebenarnya berarti berkumpul

! Chatles C. Ryrie, Teologé Dasar, Buks 2 (Jogyakarta: Yayasan Andi, 1992), 184.
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karena sudah ada perjanjian, dan jika kata 1tu diterapkan pada bangsa Israe_:'
maka kata itu menunjuk pada masyarakat bangsa itu sendir, yang dibentuk olek :
anak-anak Isracl atau oleh perwakilan mereka, baik bergabung bersama atal
tidak.

Di pihak lain, kata gaba/ menunjukkan arti yang sesungguhnya d.
pertemuan betsama suatu umat. Sering dijumpai juga ke dua kata itu dipa -'_
bersama gabal edhab yang artinya “kumpulan jemaah” (Kel. 12: 6; Bil. 14:5; Y
26:17). Kelihatannya arti sebenatnya dari kata gabungan kedua kata itu ada
sebuah pertemuan dari wakil-wakil umat itu (UL 4:10; 18:16; 1 Raj. 8:1-3,5).2 7

Dalam Perjanjian Baru, kata ekklesia dalam bahasz Yunani berarti sual_
chhimpunan dan biasa digunakan dalam pengertian politk, bukan da.l'.'E
pengertian keagamaan. Kata ekklsia tidak menjelaskan mengenal orangnyy
tetapi mengacu pada pertemuannya. Dengan perkataan lain, apabila orang-ora
terscbut tidak berhimpun secara resmi, maka mereka tidak dimaksudkan sebs
ehklesia, Kata ini digunakan dalam bahasa Yunani secara sekular sebanyak dy
kali dalam Perjanjian Baru (Kisah 19:32, 40).> Menurut Berkhof kata ekk
berasal dari kata ek dan kales, yang artinya “memanggil ke luat”, dan sanam
dari kata sun dan ago yang berarti “datang atau berkumpul bersama”. :
sunagoge secara eksklusif menunjuk kepada arti pertemuan ibadah orang Yahi :“
atau juga bisa menunjuk kepada arti bangunan di mana mereka berkumpul unty
beribadah secara umum (Mat. 4:23; Kis. 13:43; Why. 2:9; 3:9).

Pemakaian yang paling penting dari kata ekklsia paling sering menunj
kepada atti sekumpulan orang percaya di dalam satu tempat yang sama, *
gereja lokal, tanpa harus memerhatikan apakah orang percaya di situ dat
dengan maksud beribadah atau tidak (Kis. 5:11; 11:26; 1 Kor. 11:18 dan
16:4; 1 Kor. 16:1; Gal. 1:2). Pengertian yang paling menyeluruh dari kata ex& .
~ adalah menunjukkan keseluruhan tubuh otang-orang beriman, baik di b

maupun di Sutga, yang telah atau yang akan dipersatukan secara %pmtual der >

2 Louis Berkhof, Teolsg Sictematika 5, Doktrin Gerga {Surabaya: Lembaga Reform
Injili Indonesia, 1999), 5-6. : :

3 Charles C. Ryrie, Teokogi Dasar, Buks 2, 184.

TE DEUM GEREJA & PELAYANAN SOSIAL DALAM PERSPEKTIF ALKITAB | 127

Kristus sebagai Juruselamat mereka (Ef. 1:22; 3:10,21; 5:23-25, 27, 32; Kol. 1:18,
244

Panggilan dan Fungsi-Fungsi Gereja

Berikut ini ada fungsi-fungsi dan panggilan yang seﬁamsnya dijalankan oleh
gereja adalah sebagai berikut:

- Penginjilan

Tugas pemberitaan Injil atau yang lebih dikenal dengan sebutan Amanat
Agung jelas diperintahkan secara langsung oleh Yesus sendiri. Perintah amanat
agung 1ni dicatat dalam Injil Matius 28:19 “Karena itu pergilah, jadikanlah semua
bangsa murid-Ku dan baptislah mercka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh
Kudus”. Lukas juga mencatat perintah ini dalam Kisah 1:8 ketika Ia berkata
“Kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamn, dan kamu
akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di selurub Yudea dan Samaria dan
sampai ke ujung bumi.” Amanat penginjilan merupakan perintah terakhir yang
diberikan Yesus kepada para murid-Nya.-

Panggilan untuk memberitakan Injil merupakan perintah yang harus
dilakukan oleh para murid Yesus. Tugas gereja seharusnya menggerakkan
anggota jemaat untuk melakukan pemberitaan Injil. Pemberitaan Injil dapat
dikerjakan melalui gaya hidup anggota jemaat atau gereja mengutus secara
langsung seorang misionatis untuk pergi ke suatu daerah terntentu.

Untuk melakukan amanat penginjilan para murid tidak diutus deogan
kekuatan mereka sendisi. Tuban Yesus betjanji memberikan penyertaaan kepada
para murid, Yesus mendahului dengan penugasan dengan mengatakan,
“Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di Surga dan di bumi” (Mat. 28:18),
Karena memiliki segala kuasa, maka Yesus dapat menugaskan para murid-Nya
schagai pelaksana tugas-Nya. I]adi mereka berhak untuk pergi memberitakan Injil

* Louis Berkhof, Teslogi Sistematika 5, Dokivin Gergia, 6-9.
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kepada ke semua bangsa. Yesus juga berjanji bahwa Roh Kudus akan turun Ada berbagai sarana W - 1 -
gunakan untu i

anggota gereja. Salah satunya melalui persekutuan, Pemjanjian B4
tentang “koinonia™ yang secara harfiah berarti memiiliki atay mem
l?crsama. Paulus berbicara tentang saling membagikan pengalaman, "Jii
jtka satu anggota mendetita, semua anggota turut menderita, jlka llﬂ”' "
dihormati, semua anggota turut bersukacita” (1 Kor. 12:26). Gal. 6:2 digi
orang percaya hendaknya bertolong-tolongan menanggung beban.

atas mercka dan memberikan segala kuasa yang mereka perlukan. 't

Berkaitan dengan jangkauan \.pcnginjilan yaitu pergi kepada “semua ba.ngs"
Matins 28:19 mencatat jangkauan penginjilan kepada sermua bangsa, sedanghd
Kisah Pata Rasul 1:8 menjelaskan jangkauan penginjilan harus diprescntasi o
dari oulai Yetrusalem, Yudea, Samatia dan sampai ke vjung bumi. Is i
Yetusalem, Yudea, Samatia dan sampai ke vjung bumi, hal ini jelas menunf§

2 jan bahwa berita Injil harus d tasikan hingga melampi S _
pld’sl pengertlan 20Wa erita ﬂ]l. a 1presen asiKan gg m' Gere]a 1uga memblna anggOta-anggOtanya mela]w Pcndi

pengaj?ran. Peritah Yesus dalam amanat agung jelas dikatakan pata musld e
mengajar orang-orang yang baru bertobat “dan ajarkah mereka melakukan segela
sc.suatu yang telah Ku-perintahkan kepadamu” (Mat. 28:20). Untuk mencapsl
tujuan itu Allah telah memberikan karunia kepada gereja ialah “gembala-gembala
dan. pengajar-pengajar” (BEf. 4:11) untuk memerlengkapi orafig-orang percayn
bagi pekerjaan pelayanan. Pengajaran tidak harus dilakukan oleh gembals-

pengajar yang resmi dari jemaat, tetapi semua orang percaya yang mempunyai
karunia dalam hal mengajar.

batasan geografi, suku, bangsa, bahasa, semua golongan manusia.

Pembinaan atau Pemuridan

Fungsi utama gereja yang kedua setelah penginjilan adalah pembi 4
otang-orang percaya. Dalam amanat agung jelas diperintahkan olch Yesus,
gercja bukan hanya memberitakan Injil, tctapi harus melakukan pembing
tethadap orang-orang petcaya. Matius 28:20 “dan ajatlah meteka melak

segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu.”™

Rasul Paulus berkalkali berbicara tentang pembinaan tubuh Berkhotbah merupakan sarana pembinaan yang seizk semula dilakukan

oleh Gereja mula-mula. 1 Korintus 14 ketika Paulus berbicara tentang
bernubuat, kelihatannya yang dimaksudkannya adalah berkhotbah. Paulus
| menyatakan bahwa bernubuat adalah lebih betharga daripada berbicara dalam
bahasa roh, katena bernubuar ity membangun gereja, “Tetapi siapa yang

misalnya dalam Efesus 412 Paulus mengatakan bahwa bahwa A
memberikan berbagai karunia kepada gereja “untuk memerlengkapi orang-o J
kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus™ (Ef.
Pembinaan diperlukan supaya setiap orang percaya bertumbuh menjadi s I

deriganl Kristiss, “Drarl padacyalahy seluuly kbuli, yang: saph Sersuauty bernubuat, ia berkata-kata kepada manusia, ia membangun, menasihati dan

menghibur. Siapa yang berkata-kata dengan bahasa roh, ia membangun dirinya
sendiri, tetapi stapa bernubuat, ia membangun jemaat (1 Kot. 14:3-4).12

diikat menjadi satu oleh pelayanan semua bagiannya, sesuai dengan
peketjaan tiap-tiap anggota — menetima pertumbubannya dan membs
dirinya dalam kasih” (E£. 4:16). Kemampuan untuk membina merupakan _
melalui’ semua kegiatan‘k, termasuk kemampuan orang percaya dalam berhy

dapat diukur, “Janganlah ada perkatasan kotor keluar dari mulutmu, tf

Ibadah

Kalau pembinaan berfokus kepada jemaat, tetapi arah ibadah fokusnya
kepada Tuhan. Gereja mula-mula angpota-anggotanya bertemu untuk beribadah
J dan menyembah Allah. Penulis surat Tbrani menasihati jemaat untuk tidak
mengabaikan pertemuan ibadah mereka sebagaimana yang biasa dilakukan oleh
1. beberapa orang. “Janganiah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan
 ibadah kita, seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi magilah kita saling

pakailah perkataan yang baik untuk membangun, di mana perlu, supaya
yang mendengarnya, beroleh kasih karunia” (Ef. 4:29).

1 Millard J. Erickson, Teolsgi Kristen, Vuleme Tiga (Malang: Gandum Mas,
314-315.

121bid, 318-321,
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menasibati, dan semakin giat melakukannya menjelang hagi Tuhan
mendekat” (Ibr. 10:25).

Menyembah, memuji dan _.memu]jakan Allah, merupakan kegiatan oo
biasa dalam Perjanjian Lama, sebagaimana yang dicatat dalam kitab Maz u':T
Sangat tepat bagi gereja yang merupakan milik Allah untuk memuji
memuliakan Dia. Dalam aspek ibadah, gereja memusatkan perhatiannya kep

Allah dan bukan memusatkan kepada dirt manusia.

i zaman Pernjanjian Baru gereja mula-mula jemaat berkumpul
beribadah Allah
pengajaran. Kemudian mereka pergi ke har untuk membetitakan Injil
Di dalam iba
jemaat berfokus kepada Allah; di dalam pengajaran

secara  teratur, mereka menyembah dan  mendapatlg
sasaran mereka yang belum mengenal berita Injil
penyembahan,

persekutuan, mereka berfokus kepada diri sendiri dan scsama orang percaya. ‘¥
Keprihatian Sosial

Fungsi gereja dalam melakukan penginjilan sudah banyak dilakukan. Furd
goreja dalam melakukan pembinaan terhadap orang percaya sudah ban
dilakukan. Fungsi gereja dalam metakukan ibadah juga sudah banyak dilakuky
Salah satu fungsi gereja yang sering diabaikan adalah tanggung jawab
melakukan tindakan kasih Kristiani terhadap sesama orang petcaya dan }.!
orang yang belum percaya.

Yesus dalam pelayanannya jelas menunjukkan keprihatinannya terhadl
mereka yang hidup kekurangan dan yang menderita. Yesus menyembuh
orang-orang yang sakit dan memberi makan orang lapar. Yesus mengajathy
kepada gereja supaya terlibat dalam pelayanan kasih jelas terlihat o
perumpamaan orang Samatia yang bak hati (Luk. 10:25-37). Yest
menceritakan perumpamaan itu kepada seorang ahli Taurat yang sudah meng
bahwa untuk memeroleh kehidupan kekal seorang harus mengasihi
dengan segenap dirinya dan mengasihi sesama manusia seperti ditinya sendif
Kasih Allah terhadap sesama berkaitan erat sekali dengan kasih tethadap Alld
schingga melibatkan perbuatan seperti yang dilakukan orang Samaria yang
hati tersebut, maka dengan senditinya gereja juga harus terbeban dan prihats 'I

12 Ibid, 322
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mengeni penderitaan dan kebutuhan dunia ini. Dalam Matius 25:312-46 Tuhan
Yesus ﬁlengajarkan bahwa satu-satunya ciri kesungguhan iman seorang Kristen
yang dapat dibedakan dar penyataan iman yang hampa dari orang-orang
tertentu adalah perbuatan kasih yang mereka lakukan dalam nama Yesus.
Keprihatinan terhadap anak yatim, perempuan janda serta perantau asing
merupakan sikap yang patut bagi mereka yang menyembah Allah yang juga
menunjukkan keprihatinan yang sama pula (UL 10:17-19).

Sorotan terhadap masalah keprihatinan sosial juga banyak dicatat dalam
surat-surat dalam Pernjanjian Baru. Yakobus secara khusus sangat kuat
menekankan sifat praktis dari kekristenan. Sorotan surat Yakobos dapat dilihat
misalnya, “Ibadah yang murni dan tak bercacat dihadapan Allah, Bapa kita, ialah
mengunjungi yatim piatu dan janda-janda dalam kesusahan mereka, dan menjaga
supaya dirinya sendiri tidak dicemarkan oleh dunia” (Yak. 1:27). Yakobus juga
dengan tegas dan keras mengecam tindakan yang mengutamakan golongan
orang kaya serta praktik-praktik kejahatan yang terjadi di dalam gereja (Yak. 2:1-
11).

Rasul

“barangsiapa mempunyai harta duniawi dan melihat saudaranya mendetita

‘ohanes juga menyoroti dengan tegas dengan mengatakan

kekurangan tetapi menutup pintu  hatinya tethadap saudaranya ity,
bagaimanakah kasih Allah dapat tetap di dalam dirinya? Anak-anakku, marilah
kita mengasthi bukan dengan perkatataan atau dengan lidah, tetapi dengan
perbuatan dan dalam kebenaran (1 Yoh. 3:17-18). Yohanes Pembaptis juga
mengecam ketidakadilan yang dilakukan oleh Herodes, sekalipun kecaman itu
membuat dia kehilangan kebebasannya (Luk. 3:19-20) dan kemudian

mengorbankan nyawanya juga (Mrk 6:17-29).

Gerefa harus sanggup menunjukkan tindakan nyata atas keprihatinan sostal
yang terjadi di masyarakat, yaitu kettka terjadi kekurangan, penderitaan atau
ketidakadilan.'* Banyaknya denominasi gerefa harus diakui sikap gereja berkaitan
dengan keprihatinan sosial mempunyai pandangan yang ddak sama. Ada gereja
tertentu yang terlalu menekankan penginjilan, tetapi mengabaikan pelayanan
sosial. D1 stsi yang lain ada gereja tertentu terlalu menekankan pelayanan sosial

tetapi mengabaikan pelayanan pemberitaan Injil.

W Tind, 323-324.
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PELAYANAN SOSIAL DAN GEREJA
Pengertian Pelayanan Sosial

Sebagian orang Kristen ada yaﬁg menyamakan antara penginjilan dan
pelayanan sostal. Penulis berpendapat ada perbedaan antara penginjtlan :
dan pelayanan sosial. Penginjilan adalah penginjilan dan pelayanan sosial .'

adalah pelaganan sosial. Fokus penginjilan adalah menjangkau jiwa

sedangkan fokus pelayanan sosial menolong sesama manusia yang 4

mengalami kelemahan secara fisik atau materi.

Penginjilan aldanh memproklamsikan kabar batk dari Allah tentang3
kesclamatan di dalam Yesus Kristus yang sudah mati dan bangkit ba
orang berdosa supaya manusia dapat memeroleh keselamatan yang kekal}
Komite Uskup Agung dalam laporan mengcenai katya penginjilan gcrej"
pada tahun 1918 mendefinisikan penginjitan  demikitan: “Menginjil
berarti menghadirkan Kristus Yesus dalam kuasa Roh Kudus sedemikiang
rupa schingga manusia akan datang dan percaya kepada Allah melalui Dig ::
menerima Dia sebagai Juruselamat, dan melayani Dia sebagai Raja
dalam persekutuan dengan Gereja-Nya”. P

Sedangkan menurtut ].1. Packer penginjilan berarti menyatakan Yes
Kristus dan karya-Nya dalam kaitan dengan kebutuhan manusia, manus
yang hidup tanpa Allah sebagai Bapa dan jatuh ke bawah murka
sebagai hakim. Penginjilan menyatakan Yesus Kristus kepada manus}
berdosa sebagai satu-saturiya harapan, baik di dunia ini maupun di du :_
yang akan datang. Penginjilan mendorong o'mng berdosa untuk menerim
" Yesus Kristus sebagai Juruselamat, setclah menyadari bahwa pa
akhirnya manusia akan techilang tanpa Yesus. Penginjilan juga memangg

tmanusia untuk menerima Yesus Kristus secara utuh, baik sebagai Tuhag

E 25.27.
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maupun sebagai Juruselamat dan melayani Dia
persekutuan dengan Gereja-Nya.'

| Dari dua pengertian penginjilan tersebut, maka jeluslnly
dati penginjilan adalah untuk menyelamatkan orang-omng e
murka Allah. Penginjilan berotientasi untuk merebut Jlwgs
keselamatan yang kekal Dapat dikatakan orientasinya kearah
secata rohani. Bagaimana dengan pelayanan sosial?

Pelayanan sosial yang diketjakan oleh gereja dan umat-Nys
men.:lgarah untuk mengasihi sesama dalam hal kebutuhan jasmasi manud
Jadi pelayanan sosial ialah tindakan orang percaya membagi kasth untull

menoloag sesamanya karena mercka sedang mengalami berbagai kesulitan
secata fisik ataupun kebutuhan mateti.

Dasar Teologis Pelayanan Sosial

Alkitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru memberikan petunjuk
yang jelas tentang pettolongan kepada orang miskin dan orang yang
memetlukan pertolongan. Salah satu tanggung jawab yang paling besar
adalah membantu mengubah lingkungan tempat otang-orang itu hidup.?
Dasar Alkitab dibalik pelayanan sosial adalah Pribadi perbuatan Allah
s?ndiri. Allah adalah Mahakasih, maha kuasa, maha baik dan maha adil,
S.1fat—sifat inilah yang menjadi tolok ukur dan menjadi dasar utama bagi
tindakan umat-Nya. Allah memberikan teladan untuk menolong mereka

dalat melibatkan diri dalam pelayanan sosial (Ef. 1:11; Yoh. 4:8; Mat,
5:45; Mi. 6:8).

Materi akan bermanfaat secara baik jika digunakan bukan hanya
unituk  memenuhi  kebutchan  did sendiri, tetapi untuk membanty

sesamanya. Segala sesuatu yang diciptakan Allah adalah baik, termasuk

i .
J.1. Packer, Evangelim And The 5. avereignty Of God (Surabaya: Momentum, 2003 )

2 A ‘ Sy “ -
Ajith Fernarido dkk, “Apa Tanggung Jawab Kita Terhadap Orang Miskin” Pols

Lidup Kristen (Diterbitkan Be : :
I Gandum Mas, 1989), 952, rrame, Bradung: Kalam Hidup, Surabays: Yakin, Malang;
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ciptaan non-insani (Kejadian 1). Materi merupakan pelengkap yang suda ;
dirancangkan oleh Allah untuk menyatakan kemuliaan Pencipta (Mz .-;‘__
19:2). Meskipun nilai mater di _bawah nilai manusia (Mzm. 8:5-7)5‘
Sebagaimana nilai tambah ciptaan insani it terletak pada kegunaannI:
bagi Pencipta, demikian pula nilai tambah materi ciptaan non-insani i-'
terletak pada kegunaannya bagi manusia. Nilai tambah materi  terletal
pada fungsi sosialnya. Anak-anak Tuhan memberikan nilai ganda padf
materi yang menjadi milik mercka apabila materi itu digunakan ba.

kemiliaan Allah dan kebaikan sesama manusia.

Dasar utama lainnya yang menjadi dasar bagi pelayanan sosial adalé;
mandat Tlahi Pembangunan. Mandat ini lcbih dikenal dengan scbut._
tnandat budaya manusia. Orang-orang percaya harus melibatkan a
dalam tanggung jawab yang penuh dalam pelayanan sosial karena Alki N
memberikan mandat budaya bagi manusia. Mandat ini bertujuan untulg
mengolah dunia sebagai tempat yang baik untuk dihoni, djamanatk':
Allah ketika manusia belum jatuh ke dalam dosa, schingga tanggun,
jawab ini merupakan tugas ilahi setiap insan sebagai watga masya
(Kej. 1:28; 2:15). Maka jclaslah tugas kemanusian juga merupaka_:
perintah Allah supaya kehidupan mansyarakat menjadi lebih baik, seca
rohani dan jasmani.’

Bentuk-bentuk Pelayanan Sosial

Ada bertbagai bentuk pelayanan sosial yang dapat dikerjakan oleh Gerejq
dan umatNya, Bentuk-bentuk pelayanan sosial pada dasarnya berkaitan]
dengan kebutuhan secara fisik dan materi yang diperlukan olch manusia,§

antara lain:

Pelayanan kesehatan

¥ Chiris Marantika, “Gereja dan Pelavanan Sosial”, Menngu Tabnn 2000: Tantngan
Gergja Di Indonesia, Sebuah Bunga Rampei Dalanr Rangka Peringatan 25 Tahun Kependetaan
Caleh Tong (Bandung: Pusat Literatur Eungelion GKI Jabar (Hok I Tong), Sutabaya:
Yakin, 1990), 189-190.
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Kesehatan merupakan 'kebutuh.an mendasar bagi setiap orang.
Seseorang tanpa kesehatan yang baik tidak akan bisa melakukan berbagai
aktivitas kehidupan sehari-hati.” Memelihara kesehatan sesungguhnya jauh
lebih penting dati pada mengobati. Untuk memenuhi dan mendapatkan
kesehatan kadang sescorang harus mengeluarkan biaya mahal. Meskipun

mahal seseorang rela mengeluarkan vang yang besar asalkan kebutuhan
kesehatan menjadi terpenuhi.

Bagi orang yang mampu secara ekonotni untuk memenuhi kesehatan

yang baik barangkali bukan satu persoalan. Meskipun  harus
mengeluatkan biaya yang mahal karena di dukung dengan kemampuan
ckonomi yang cukup masalah keschatan tidak menjadi persoalan.
Sebaliknya tidak terjadi pada mereka yang memiliki kemampuan ckonomi
yang lemah. Masyarakat yang lemah secata ekonomi, mereka adalah
orang-orang miskin, masalah kesehatan merupakan satu  kesulitan
tersenditi.  Meskipun  metcka sedang mengindap penyakit yang
berbahaya, kadang mereka tidak bisa berbuat apa-apa, karena mahalnya
biaya perawatan dan pengobatan di Rumah Sakit, sekalipun itu Rumah

Sakit pemerintah.

Sudah bukan rahasia lagi kalau ada orang sakit yang dibawa ke rumah
sakit swasta tidak tidak akan dilayani dengan baik jikalau scseorang datang
tanpa vang yang cukup. Meskipun pendirian rumah sakit seharusnya ada

| fungsi sosial, tetapi faktanya banyak tumah sakit beroperasi mereka lebih

berodentasi pada profit. Faktanya tanpa vang yang cukup mereka yang
sakit tidak bisa menikmati pelayanan perawatan yang memadai atau
ditolak supaya dipulangkan saja.

Meskipun pemerintah membuat program untuk menolong orang-
orang miskin dalam memenuhi kesehatan, misalnya JAMKESMAS.
Prosedur yang harus dilalui oleh mereka memerlukan waktu yang tidak
mudah. Ttolah sebagian protret suram tenang permasalahan kesehatan
yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Permasalahan kesehatan tersebut
seharusnya menjadi peluang bagi gereja untuk memerhatikan mereka yang



TE DEUM GEREJA & PELAYANAN SOSIAL DALAM PERSPEKTIF ALKITAB | 14

dalam hal kesehatan. Gereja bisa memb jl
poliklinik mutah atau bahkan melakukan aksi sosial dengan mengad .

mengalanﬁ kesulitan

aksi pengobatan masal kepada masyamkat yang tidak mampu.

Pelayanan Pendidikan

Sama seperti keschatan, demikian juga pendidikan merupald
kebutuhan mendasar dari setiap orang. Tanpa mendapatkan pendidii
seseorang akan mengalami  berbagai  kesulitan untuk memen‘__
kebutuhannya. Lembaga-lembaga pendidikan sudah banyak dibang
oleh pemerintah ataupun swasta, tetapi faktanya tidak semua rakyat
menikmati pendidikan yang murah. |

Bukan hanya pendidikan yang murzh susah untuk didapa __
faktor lain yang dihadapi oleh sebagian masyarakat adalah secara ekon'

meteka juga mengalami kekurangan. Kompas Com. mencatat demikian

Sedikitaya 450.000 siswa dari 3,7 juta siswa yang lulus dari jenjangd
SMP putus sekolah karena kurang g121 Dari jumlah itu, satu datf
enam siswa mengalami kekurangan gizi akut dan satu dari tigg
siswa mengalami kekurangan gizi kronis. Kekurangan gizi akut dany
kronis itulah yang menyebabkan siswa sulit berkonsentrasi das
seting sakit schingga sering absen dari sekolah dan tidak}
melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Hal it}
dikemukakan Wakil Menteri Pendidikan Nasional Fasli Jalal sas#
penandatanganan kerja sama program Sekolah Sehat Sosto antaraf
Kementerian Pendidikan Nasional dan PT Sinar Sosto, Kamisj
(22/9/2011) di Jakarta.* :

Kebutuhan pendidikan yang tidak bisa dinikmati oleh sebagi
mqsyarakat seharusnya menjadi peluang bagi gereja untuk menyata
* kasih Allah kepada mereka. Gereja bisa menditikan lembaga pendidi
yang murah yang bisa dijangkau masyarakat ekonomi lemah. Sangd
disayangkan jika ada gereja yang mendirikan lembaga pendidikan teta :

justru hanya menampung masyatakat yang kaya saja. Gereja biga ju'

? Jakarta, Kompas.Com. Diunduh tanggal 1 Nopember 2011.
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membuat progtam beasiswa untuk menolong anak-anak yang tidak
mampu schingga mereka bisa menikmati pendidikan yang baik.
Pelayanan Kebutuhan Bahan Pokok

Makanan merupakan kebutuhan yang paling primer dari semua
kebutuhan manusia. Seseorang tidak akan mempunyai kesehatan yang
baik jikalau tidak didukung dengan makanan yang cukup. Seseorang tidak
mungkin bisa belajar dengan bak (mengikuti pendidikan) jika tidak
didukung dengan makanan yang cukup pula.

Bagi orang kaya (mampu) untuk memenuhi kebutuhan makanan
sehari-harl bukan satu persoalan yang sulit. Bahkan makanan mereka
setiap hati berkelimpahan. Kondisi tersebut tidak tetjadi pada masyarakat
yang sedang mengalami kesulitan secara ekonomi. Makan setiap hari
merupakan satu kesulitan yang harus dihadapi. Mereka selalu betjuang

untuk memertahankan hidup dengan pekerjaan dan kemampuan yang
setba tetbatas,

Yesus ketika melayani seseorang bukan hanya memerhatikan kondisi
rohani saja, kepada mereka yang mengalami kelaparan Yesus pun
menolong mereka. Alkitab mencatat ketika Yesus memberi makan
kepada orang banyak, dan Alkitab mencatat ada 5000 orang yang dibeti
makanan oleh-Nya. Bakti sosial kepada masyarakat yang tidak mampu
dengan memberikan kebutuhan sembako, walaupun aksi sosial yang
demikian hanya betsifat sementara, tetapi bisa menngankan kesulitan bagi
meteka yang mengalami masalah kemiskinan.

Pelayanan anak-anak asuh

Apabila pelayanan pendidikan lebih mengacu pada program untuk
membangun lembaga pendidikan dengan memberikan biaya yang
terjangkau dan memfasilitasi dengan beasiswa, sedangkan pelayanan anak-
anak asuh menolong mereka bukan sebatas memberikan pendidikan,
tetapi juga sekaligus menyediakan tempat tinggal. Pendidikan dan tempat
tinggal yang diasramakan memungkinkan orang percaya dan gereja bukan
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saja memetlengkapi anak-anak secara pengetahuan nmum, tetapi
dibina secara iman Kristen. )

Diperlukannya pelayanan anak-anak asuh karena tidak semua af
bisa mendapatkan pendidikan dan tempat tinggal yang layak. Me
tidak mendapatkan pendidikan dan tempat tinggal yang layak oleh k
tetlahir dari keluarga yang hidup di bawah garis kemiskinan. Kadg
mereka tidak mendapatkan pendidikan katena harus ikut membantu ke
orang tua oleh karena kondisi keluatga yang kekurangan. ¥

Berapa banyak anak-anak jalanan yang tidak pulang kerumah, bul§
sama sekali tidak bersedia untuk kembali ke rumah mereka, ks
memang tidak meémpunyai tempat tinggal yang memadai. Bukan #
anak-anak jalanan, tetapi juga orang-orang gelandangan, mereka hidu:'_
gubuk-gubuk dan mereka sewaktu-waktu akan berhadapan ---_':'
pasukan satpol PP yang siap mengusir keberadaannya. k.

Gereja tidak sehatusnya menutup mata bahwa i merup i
persoalan pemerintah ' semata-mata. Gereja tidak seharusnya hs _
berbicara tentang hal-hal Surgawi, padahal jemaat masih hidup di dus
dan masth memerlukan makanan dan perumahan. Gereja
menyampatkan pembinaan kepada warga jemaat yang memp "
kedudukan penting di pemerintahan supaya memikirkan kehidupd
mereka. Gerejz juga bisa membuat rumah singgah untuk anak-anak 3
schingga bisa menolong mercka yang mengalami kesulitan berkaitl§
tempat tinggal yang layak dan sekaligus memberikan pendidikan Y
mereka.

4

KESIMPULAN

Gereja sebagai persekutuan orang-orang percaya yang ditempatkan ole}
Allah di muka bumi harus berperan sesuai dengan kehendak Allah. Ge E
sebagai persekutuan orang-orang percaya yang sudah ditebus melalui karyf
Kristus harus menghadirkan nilai-nilai kerajaan Allah di masyarakat. Ge
- melalui anggota-anggotanya hatus menjadi garam dan terang dunia. Fungsi dag

panggilan gereja harus betjalan sesusi dengan kehendak Allah, dengan dernikis
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pemberitaan Injil dan pela_j;anah sosial harus dijalankan “secara seimbang,
Pelayanan sosial tidak boleh dianggap lebih rendah dari pelayanan gereja lainnya.

Kesulitan yang dihadapi sebagian masyarakat, termasuk rakyat Indonesia
telah melahitkan berbagai permasalahan Akibatnya  munculnya
pengangguran, anak-anak puts sekolah karena tidak tersedianya biaya, anak-
anak mengalami kekurangan gizi, kesehatan menjadi terganggu. Permasalahan

sosial.

terscbut pada dasarnya bersumber dari kemampuan ekonomi yang lemah yang

dihadapi oleh mereka.

Gereja seharusnya tidak hanya memerhatikan kegiatan-kegiatan yang
betkaitan dengan masalah ibadah atau hal-hal spiritual umat. Peléyanan sosial
harus menjadi pethatian bagi gereja sama seperti program lainnya. Program yang
bersentuhan dengan kebutuhan secara fisik atau materi bisa dikerjakan oleh
gereja. Pelayanan sosial dapat diwujudkan dengan berbagai program seperti
membetikan pelayanan pendidikan, beasiswa atau adik asuh, membuka poliklintk
kesehatan dengan tarif yang murah, bakti sosial dengan memberikan bantuan
kebutuhan ptimer dan memberikan bimbingan belajar kepada anak-anak
merupakan bentuk pelayanan yang sangat berarti bagi mereka yang
membutuhkan.
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